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BAB V KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa transformasi p53 

yang membawa fragmen Cas9 ke Agrobacterium tumefaciens telah berhasil 

dilakukan menggunakan metode freeze thawing yang telah dimodifikasi. 

Keberhasilan transformasi dikonfirmasi berdasarkan hasil amplifikasi bakteri 

Agrobacterium tumefaciens menggunakan primer spesifik dan in-out. Adapun 

modifikasi yang dilakukan yaitu pada teknik beku-dicairkan, dimana sampel 

diinkubasi pada kulkas -80oC selama 24 jam, kemudian diinkubasi pada suhu 

ruang selama 5 menit.  

Selanjutnya transformasi Agrobacterium tumefaciens yang membawa 

plasmid p53/Cas9 ke kalus cabai telah berhasil dilakukan dengan metode 

perendaman kalus pada suspensi bakteri. Keberhasilan transformasi ini 

dikonfirmasi berdasarkan hasil amplifikasi kalus transforman menggunakan 

primer spesifik dan in-out. 

B. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya diperlukan analisis lanjutan pada kalus 

transforman dan non transforman, sehingga kesulitan kalus transforman untuk 

beregenerasi dapat diidentifikasi. 
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